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Abstract

Sharia banks have an important role to do with the development of MSMEs and the economy in
Indonesia. The share of sharia bank financing in MSMEs decreased beyond the minimum limit
set. This study aims to look at the role of MSME financing on the performance of Sharia banks
and economic growth in Indonesia. The study used monthly data for the period 2016-2019 with
the two stage least square (TSLS) analysis method. The results of this study revealed that
financing in MSMEs contributes greatly to the improvement of the performance (ROA) of
Sharia banks. The financing of MSMEs of Sharia banks does not contribute directly to
economic growth. The contribution of MSME financing to economic growth occurs through the
role of profit (ROA) of Sharia banks. There is a two-way relationship and mutual influence
between sharia bank profits and economic growth. The role of economic growth towards bank
profits is greater than the role of sharia banks in economic growth. It is important to pay
attention to the portion and quality of financing in MSMESs that can improve the performance of
Sharia banks and at the same time boost economic growth in Indonesia.
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Abstrak

Bank syariah beperan penting terhadap perkembangan UMKM dan perekonomian di
Indonesia. Porsi pembiayaan bank syariah pada UMKM mengalami penurunan
melampaui batas minimal yang ditetapkan. Penelian ini bertujuan untuk melihat peran
pembiayaan UMKM terhadap kinerja bank syariah dan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia. Penelitian menggunakan data bulanan periode 2016-2019 dengan metode
analisis Two Stage Least Square (TSLS). Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa
pembiayaan pada UMKM memberikan kontribusi yang besar terhadap peningkatan
kinerja (ROA) bank syariah. Pembiayaan UMKM bank syariah tidak memberi
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi secara langsung. Kontribusi pembiayaan
UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi terjadi melalui peran keuntungan (ROA) bank
syariah. Terdapat hubungan dua arah dan saling mempengaruhi antara keuntungan bank
syariah dengan pertumbuhan ekonomi. Peran pertumbuhan ekonomi terhadap
keuntungan bank lebih besar dari pada peran keuntungan bank syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sangat penting memperhatikan porsi dan kualitas pembiayaan
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pada UMKM yang dapat meningkatkan kinerja bank syariah dan sekaligus mendorong
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Kata kunci: UMKM, ROA, Bank Syariah, Pertumbuhan Ekonomi

Dasar Pemikiran

Tahun 2020 Indonesia mengalami pandemi virus Corona (Covid-19). Pandemi
memberikan dampak buruk bagi kesehatan dan kondisi perekonomian. Upaya
menangani dampak buruk bagi kesehatan berakibat pada terganggunya aktivitas
ekonomi. Usaha Mikro, Kecil dan menengah (UMKM) adalah sektor usaha yang
diprediksi merasakan dampak buruk dari berbagai kebijakan untuk menangani pandemi
Covid-19. UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menciptakan 97,02% lapangan
kerja, memberikan kontribusi sebesar 57.08% terhadap produk domestik bruto dan
53,24% terhadap pembentukan investasi di Indonesia (Darsono & Darwanto, 2019).
UMKM juga memiliki daya adaptasi yang tinggi dan mampu bertahan dalam kondisi
krisis ekonomi (Kara, 2013). Terpuruknya aktivitas UMKM akibat pandemik Covid-19
akan membawa dampak buruk bagi perekonomian secara keseluruhan,

UMKM adalah sektor usaha yang memiliki potensi besar mendukung
perkembangan ekonomi secara makro, tapi memiliki kendala dari sisi internal maupun
eksternal. Persoalan yang dihadapi UMKM pada berbagai daerah seragam terkait
keterbatasan modal kerja, rendahnya kualitas SDM, kualitas produk dan produktivitas
serta terbatasnya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Lubis, 2016).
Kemampuan manajerial dan aspek permodalan menjadi masalah utama, berdampak
terhadap terbatasnya akses dana yang bisa diperoleh dari lembaga keuangan. Kendala
akses pembiayaan dari lembaga keuangan bagi UMKM diatasi oleh Bank Indonesia
melalui Peraturan Bl No. 14/22/2012. UMKM memperoleh bantuan teknis dan
kredit/pembiayaan 20% minimum dari total yang kredit/pembiayaan yang disalurkan
bank umum sejak tahun 2018.

Persoalan perekonomian yang timbul akibat wabah covid-19 bisa diselesaikan
melalui ekonomi syariah. Persoalan ekonomi yang terjadi kapan dan dimana saja bisa

diselesaikan dengan ekonomi Islam. Bank syariah adalah salah satu lembaga keuangan
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yang merupakan bagian dari ekonomi syariah. Bank syariah menyalurkan pembiayaan
pada berbagai sektor ekonomi, termasuk untuk UMKM(Nurhidayat, 2020). UMKM
adalah sektor usaha yang berperan dominan terhadap meningkatnya industri halal di
dunia. Pembiayaan syariah menjadi sangat penting untuk mendorong peningkatan
UMKM halal. Kendala yang dihadapi untuk mengoptimalkan pembiayaan syariah
adalah rendahnya kesadaran, pemahaman dan niat yang masih terbatas dari pelaku
UMKM vyang untuk bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah (Qoyum &
Fauziyyah, 2019).

Dalam periode 2016-2020 rata-rata pertumbuhan pembiayaan untuk UMKM
tumbuh sebesar 5,9% pert tahun. Pembiayaan UMKM untuk tujuan modal kerja dan
investasi masing-masing tumbuh sebesar 4,85% dan 8,15% per tahun. Walaupun
pembiayaan bank syariah untuk UMKM mengalami peningkatan, namun porsi
pembiayaan UMKM terhadap keseluruhan pembiayaan yang dilakukan bank syariah
mengalami trend penurunan. Pata tahun 2016, rasio alokasi pembiayaan bank syariah
terhadap UMKM sebesar 21,99%, pada tahun 2019 menurun menjadi 18,68%. Sejak
tahun 2018 rasio pembiayaan bank syariah pada UMKM berada di bawah 20%, tidak

memenuhi aturan minimum sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia (gambar 1).
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Gambar 1 ;
Perkembangan Rasio Pembiayaan Bank Syariah pada UMKM di Indonesia
Periode 2016-2020 (dalam %)
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UMKM merupakan sektor usaha yang berperan penting perkembangan ekonomi
secara makro dan bagi peningkatan kinerja Bank Syariah. Rendahnya porsi pembiayaan
bank syariah pada UMKM akan membawa implikasi ekonomi dan hukum yang harus
diantisipasi oleh pihak bank. Upaya untuk mendorong jumlah dan porsi pembiayaan
bank syariah didasarkan pada bukti pentingnya pembiayaan UMKM bagi perbaikan
kinerja bank syariah secara internal dan peningkatan perekonomian secara makro.
Berdasarkan permasalahan yang yang sudah diungkapkan, maka riset ini bertujuan
untuk mengetahui 1) Seberapa besar peran pembiayaan UMKM terhadap peningkatan
kinerja bank syariah 2) Seberapa besar peran pembiayaan UMKM bank syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi 3) Bagaimana hubungan antara pembiayaan UMKM,
perbaikan kinerja bank syariah dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Tinjauan Pustaka

Perbankan adalah lembaga perantara keuangan, yang menjembatani pihak surplus
dana dengan pihak difisit dana. Sumber dana bank dan kredit/pembiayaan memberikan
kontribusi pada kinerja bank dan kontribusi pada perekonomian baik skala mikro
maupun makro. Pembiayaan bank syariah dan Kkinerja perekonomian diprediksi
memiliki hubungan yang bersifat sebab akibat. Pengembangan lembaga keuangan
syariah akan berpengaruh pada pertumbuhan perekonomian baik jangka pendek maupun
dalam jangka panjang. Dalam jangka panjang, perlu upaya untuk memperbaiki sistem
keuangan Islam sehingga dapat mendorog aktivitas dan memperbaiki berbagai
permasalahan dalam perekonomian. Pada prinsipnya tidak ada perbedaan yang berarti
antara stabilitas sistem keuangan (bank) konvesional dan syariah. Stabilitas perbankan
syariah ditentukan oleh faktor khusus yang berbeda dengan faktor yang ada di
perbankan konvensional. Pembiayaan, efisiensi dan pengelolaan resiko merupakan
faktor penentu stabilitas pada perbankan syariah (Kasri & Azzahra, 2020).

Kinerja bank syariah dan perekonomian ditentukan oleh berbagai faktor. Modal
dan Inflasi merupakan faktor yang menentukan rentabilitas perbankan syariah. Modal,
pembiayaan bank syariah, inflasi dan intrumen kebijakan moneter merupakan faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Kredit perbankan konvensional dan
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pembiayaan perbankan syariah sama-sama memiliki efek positif pada aktivitas
perekonomian. Peran pembiayaan bank syariah perannya tidak terlalu besar
dibandingkan peran kredit perbankan konvensional terhadap pertumbuhan ekonomi
(Setiawan, 2020). Penelitian lain mengungkapkan adanya hubungan dua arah antara
permbiayaan bank syariah dengan pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi juga
dipengaruh oleh dana pihak ketiga (simpanan) pada bank syariah. Pembiayaan bank
syariah memberikan kontribusi terbesar pada pertumbuhan ekonomi (EI Ayyubi et al.,
2018).

Peran pembiayaan syariah dikaji lewat porsi perbiayaan yang teralokasi pada
masing-masing sektor ekonomi. Hasil kajian mengungkapkan bahwa pembiayaan bank
syariah berperan positif dalam peningkatan aktivitas ekonomi. Peran pembiayaan bank
syariah memberikan kontribusi searah pada 7 sektor sektor ekonomi, hanya sektor
pertanian dan pertambangan yang memberikan kontribusi negatif pada penciptaan
lapangan kerja (Setiawan, 2019). Dalam jangka pendek terdapat adanya hubungan sebab
akibat antara pembiayaan perbankan syariah dan perkembangan perekonomian
Indonesia. Dalam jangka panjang, variabel pembiayaan bank syariah dan instrument
kebijakan moneter syariah (SWBI/SBI Syariah) memberikan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi, walauun peran nya tidak terlalu besar (Setiawan, 2017).

Banyak kajian dilakukan untuk mengetahui dampak asset terhadap kinerja bank
syariah. Likuiditas, pengelolaan asset dan porsi modal berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan laba bank. Modal dan kualitas asset tidak berpengaruh terhadap
kemampuan bank syariah mendapat keuntungan (Sahyouni & Wang, 2018).
Pembiayaan bank syariah tersalur melalui berbagai jenis akad. Pembiayaan mudharabah
dan al_gardh memberikan dampak yang berbeda terhadap potensi bank syariah
memperoleh keuntungan. Pembiayaan Al gardh terbukti signifikan berpengaruh positif
terhadap kemampuan memperoleh laba bagi bank syariah (Afkar,2017). Pembiayaan
yang cocok untuk pengembangan UMKM adalah pembiayaan mudharabah
mugayyadah. Prinsip pembagian keuntungan pada pembiayaan mudharabah

mugayyadah menambah potensi UMKM memperoleh peningkatan pendapatan,
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memperluas skala usaha dan melakukan diversifikasi (Afkar et al., 2020). Penelitian lain
mengungkapkan hasil yang berbeda. Pembiayaan yang cocok untuk pengembangan
UMKM adalah pembiayaan Musyarakah. Pada pembiayaan ini terdapat keadaan dan
karakteristik yang memungkinkan pembiayaan dapat dimanfaatkan secara optimal oleh
UMKM (Trimulato, 2017). Harus banyak ditemukan inovasi produk-produk
pembiayaan bank syariah yang relevan dengan perkembangan dan kebutuhan UMKM
(Zaimsyah, 2020).

Beberapa kajian mengungkap pembiayaan UMKM memberikan peran penting
terhadap peningkatan kinerja pelaku UMKM dan bank syariah. Pembiayaan bank
syariah memberikan pengaruh yang baik bagi kinerja dan kesejahteraan pelaku UMKM.
Pengaruh positif pembiayaan terhadap kinerja UMKM berpotensi mendorong
peningkatan kinerja bank syariah secara internal (Faisol, 2017). Modal bank dan
pembiayaan pada sektor UMKM berpengaruh terhadap kemampuan memperoleh
keuntungan bank syariah. Dalam pelaksanakan pembiayaan bank syariah dengan prinsip
profit/revenue sharing, keuntungan yang diperoleh pihak bank sekaligus
menggambarkan hasil keuntungan yang diperoleh pelaku usaha (Afkar, 2017).
Penelitian-penelitian ini mengungkapkan bahwa pembiayaan bank syariah pada UMKM
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan UMKM dan perkembangan indutri
perbankan syariah.

Pembiayaan bank syariah pada UMKM selain memberikan kontribusi bagi
internal bank dan pelaku UMKM, juga memberikan peran pada perkembangan
perekonomian secara makro. Jumlah tenaga kerja dan nilai investasi pada UMKM
memberikan dampak pada peningkatan kontribusi sektor pendapatan nasional (GDP).
Sektor UMKM perlu mendapat perhatian untuk meningkatkan kontribusinya
pertumbuhan ekonomi (sektor riil) (Hamza & Agustien, 2019). Sektor usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM) memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
pembentukan lapangan kerja, mendorong perekonomian dan tangguh menghadapi
perubahan kondisi ekonomi yang sangat drastis (Tambunan, 2019).

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian telah dilakukan serta mengacu
pada konsep teori yang mendasari fungsi intermediasi perbankan syariah serta
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dampaknya bagi internal bank, industri dan perekonomian secara maktro, maka proses
penelitian yang akan dilakukan digambarkan melalui kerangka pemikiran penelitian

berikut ini.
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Sumber : hasil olahan
Gambar 2. Kerangka Pemikiran Penelitian
Dasar pemikiran mencakup latar belakang atas isu atau permasalahan serta
urgensi dan rasionalisasi kegiatan penelitian.Tujuan kegiatan dan rencana pemecahan
masalah disajikan, termasuk tinjauan pustaka yang relevan dan pengembangan hipotesis

(jikaada) dimasukkan dalam bagian ini. (Times New Roman, 12, normal dan 1,5 spasi ).

Metode Penelitian

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan Industri perbankan syariah di
Indonesia adalah objek dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
data sekunder, periode bulanan tahun 2016-2019. Data diperoleh dari Bank Indonesia,
Biro Pusat Statistik dan Otoritas Jasa Keuangan. Aktivitas bank syariah ditelaah melalui
pembiayaan yang disalurkan pada UMKM, yang diperkirakan memberikan dampak
pada keuntungan bank dan meningkatkat aktivitas perekonomian secara makro di
Indonesia.

Analisis penelitian menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, dilakukan
berbagai uji statistik dan ekonometrik untuk memperoleh kesimpulan penelitian. Model

analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik estimasi panel simultan dengan
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menggunakan metode Two Stage Least Square (TSLS) yang relevan untuk penelitian
social.

Persamaan struktural model penelitian yang digunakan disajikan sebagai berikut ;
ROA; = ay + a; DPK; + a,CAR; + asUMKM; + a,SBI; + aINF; + agGRW + &;. (1)
GRW, = By + B1DPK, + B,CAR, + BsUMKM, + B,SBI, + BsINF, + BROA + ¢,.(2)
Dimana :

ROA = Keuntungan bank syariah

GRW = Pertumbuhan ekonomi

DPK = Dana pihak ketiga pada perbankan syariah

CAR = Modal pada bank syariah

UMKM = Pembiayaan bank syariah pada UMKM

SBI = Instrumen Sertifikat Bank Indonesia Syariah
INF = Tingkat inflasi

Pada model penelitian, akan dilakukan berbagai uji hipotesis, statistik dan
ekonometrika. Rancangan uji hipotesis untuk mengetahui rentabilitas dan pertumbuhan
ekonomi melalui pengaruh kondisi internal bank syariah, intrumen kebijakan dan

kondisi perekonomian secara makro.

Pembahasan

Berdasarkan proses pengolahan data, hasil Model Keuntungan Bank dan Model

Pertumbuhan Ekonomi disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut ;

Tabel |
Hasil Pengolahan Data
Model Keuntungan Bank (ROA) Model Pertumbuhan Ekonomi (GRW)

varate efoe 52 Enur -5 Pz V anabie Coefoent S Em

Sumber ; Hasil peagolahan
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Hasil estimasi model Keuntungan Bank menunjukan nilai koefisien determinan
(Adjusted R?) sebesar 0,717. Model dianggap mampu menjelaskan semua perubahan
variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Nilai F statistik tinggi
sebesar19,19 yang menunjukan nilai variabel independen secara bersama signifikan
mempengaruhi variabel dependen. Hasil uji t, variabel modal bank syariah (CAR), dana
pihak ketiga (DPK), pembiayaan bank syariah pada UMKM dan pertumbuhan ekonomi
(GRW) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keuntungan bank syariah
(ROA). Hasil estimasi model Pertumbuhan Ekonomi menunjukan nilai koefisien
determinan (Adjusted R?) sebesar 0,92. Model dianggap mampu menjelaskan semua
perubahan variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Nilai F statistik
tinggi sebesar 83,2 yang menunjukan variabel independen secara bersama signifikan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Hasil uji t, variabel keuntungan bank (ROA),
modal bank (CAR), tingkat inflasi (INF) dan instrumen kebijakan moneter syariah (SBI)
pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (GRW) di Indonesia. Uji F dan uji
t dilakukan pada taraf keyakinan 95% dan 99%.

Hasil estimasi parameter model Keutungan Bank mengungkapkan bahwa terdapat
4 variabel independent, yaitu modal bank (CAR), dana pihak ketiga (DPK), pembiayaan
(UMKM) dan pertumbuhan ekonomi (GRW) vyang signifikan mempengaruhi
keuntungan bank (ROA). Variabel modal bank (CAR) memperlihatkan koefisien regresi
sebesar 0,11 yang berarti peningkatan 1% modal bank berpotensi meningkatkan
keuntungan bank sebesar 0,11%. Pengaruhnya kecil, termasuk katagori in-elastis, tetapi
keberadaan modal bank merupakan variabel yang menentukan tingkat keuntungan bagi
bank syariah. Variabel dana pihak ketiga (DPK) menunjukan nilai koefisien regresi
sebesar -3,456 yang berarti peningkatan 1% simpanan dari masyarakat pada bank
syariah berpotensi mengurangi keuntungan perbankan syariah sebesar 3,456 persen.
Dana pihak ketiga berperan cukup besar, katagori elastis dalam menentukan keuntungan
bagi bank syariah.

Variabel pembiayaan bank syariah untuk UMKM menunjukan koefisien regresi

sebesar 3,66 yang berarti peningkatan 1% pembiayaan pada UMKM berpotensi
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meningkatkan keuntungan bank sebesar 3,66%. Pengaruhnya besar, termasuk katagori
elastis, pelaksanaan pembiayaan bank syariah pada UMKM sangat menentukan tingkat
keuntungan bagi bank syariah. Variabel pertumbuhan ekonomi (GRW) menunjukan
nilai koefisien regresi sebesar 3,51 yang berarti peningkatan 1% pertumbuhan ekonomi
berpotensi meningkatakan keuntungan bagi bank syariah sebesar 3,51 persen.
Pertumbuhan ekonomi berperan besar, termasuk katagori elastis, dalam menentukan
keuntungan bagi bank syariah.

Hasil estimasi parameter model Pertumbuhan Ekonomi mengungkapkan bahwa
terdapat 4 variabel independent, yaitu keuntungan bank (ROA), modal bank (CAR),
tingkat inflasi (INF), dan instrumen kebijakan moneter syariah (SBI) yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (GRW). Variabel keuntungan bank (ROA)
memperlihatkan koefisien regresi sebesar 0,02 yang berarti peningkatan 1% keuntungan
bank syariah berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi 0,02 %. Pengaruhnya
kecil, katagori in-elatis, tetapi keuntungan bank syariah merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Variabel Modal pada
bank syariah (CAR) memperlihatkan koefisien regresi sebesar -0,007 yang berarti
peningkatan 1% modal bank syariah berpotensi menurunkan pertumbuhan ekonomi
sebesar 0,007 persen. Pengaruhnya kecil, katagori in-elastis, tetapi modal bank syariah
merupakan salah variabel berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel tingkat inflasi (INF) menujukan koefisien regresi sebesar 1,53 yang
berarti peningkatan 1% inflasi berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi di
Indonesia 1,53 persen. Inflasi berperan cukup besar, katagori elastis, dalam menentukan
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.  Variabel instrumen kebijakan moneter syariah
(SBI) menunjukan koefisien regresi sebesar 0,025 yang berarti peningkatan 1% dari
nilai instrumen kebijakan moneter syariah berpotensi menimgkatkan pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebesar 0,025%. Instrumen kebijakan moneter syariah perannya
kecil, katagori in-elastis, dalam menentukan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Secara umum hubungan antar variabel penelitian untuk model keuntungan bank

(ROA) dan pertumbuhan ekonomi (GRW) disajikan dalam gambar berikut ini.
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Gambar 3
Hubungan Antar Variabel
Model Keuntungan Bank dan Pertumbuhan Ekonomi

Melalui hubungan antar variabel dalam model Keuntungan Bank, terungkap
bahwa peningkatan pembiayaan bank syariah pada UMKM, pertumbuhan ekonomi,
penambahan modal bank dan menurunnya dana pihak ketiga dapat meningkatkan
keuntungan pada bank syariah. Pembiayaan bank syariah yang tersalur untuk
membiayai kegiatan UMKM pada berbagai skema memberikan kontribusi besar
terhadap nilai keuntungan yang diperoleh pihak bank. Pembiayaan merupakan kegiatan
utama lembaga keungan bank, kontribusinya besar terhadap peningkatan keuntungan
bank. Peningkatan jumlah dan porsi pembiayaan UMKM mendorong peningkatan
keuntungan bank syariah. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian lain yang
mengungkapkan bahwa peningkatan rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga
(FDR) akan menambah keuntungan bank syariah (Zuwardi & Padli, 2019) .

Pertumbuhan ekonomi identik dengan terjadinya peningkatan aktivitas ekonomi
dan meningkatnya daya beli masyarakat serta menjadi aspek pendorong terjadinya
investasi pada sektor UMKM. Investasi dengan memafaatkan dana pembiayaan
menjadi faktor penyebab meningkatnya keuntungan bank Syariah. Modal bank berperan
sebagai penyangga supaya bank dapat melakukan pembiayaan secara optimal kenapa
nasabahnya. Modal bank pengaruhnya sangat kecil terhadap peningkatan keuntungan.
Dana pihak ketiga memberikan kontribusi negatif terhadap keuntungan bank.

Peningkatan dana simpanan masyarakat menimbulkan beban biaya tambahan jika bank
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syariah  tidak mampu mengalokasikan pada aset produktif dan menguntungkan.
Peningkatan dana pihak ketiga berpotensi mengurangi keuntungan yang dapat diperoleh
bank syariah di Indonesia. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang
mengungkap bahwa peningkatan modal meningkatkan potensi keuntungan, tapi
peningkatan pembiayaan bermasalah akibat dari pemanfaatan dana pihak ketiga yang
kurang berhati-hati mengakibatkan berkurangnya keuntungan bank syariah (Tho’in,
2019).

Melalui hubungan antar variabel dalam model pertumbuhan ekonomi, terungkap
bahwa peningkatan keuntungan bank syariah, peningkatan inflasi, peningkatan suku
bunga/keuntungan pada instrumen kebijakan moneter syariah dan menurunnya modal
bank syariah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Keuntungan bank syariah
(ROA), walaupun tidak besar nilainya, memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Setiap peningkatan keuntungan bank syariah menggambarkan
terjadinya peningkatan nilai tambah proses pembiayaan dan aktivitas ekonomi sehingga
dapat mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi. Inflasi diprediksi terjadi akibat
meningkatnya sisi permintaan dan daya beli sehingga akan mendorong terjadinya
pertumbuhan ekonomi. Bank Syariah masih memanfaatkan intrumen pasar keuangan
syariah sebagai alternatif alokasi pembiayaan dan memberikan tambahan keuntungan
bagi pihak bank. Setiap kenaikan insentif dari instrumen kebijakan moneter syariah
akan menambah keuntungan bagi pihak bank syariah.

Modal bank syariah merupakan salah satu variabel yang berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Ditemukah hubungan tidak searah antara peningkatan
modal dan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan modal berakibat pada menurunnya
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan modal berpotensi menambah pembiayaan bank.
Dua kemungkinan hasil proses pembiayaan yang dilakukan bank syariah. Pertama
pembiayaan berhasil, meningkatkan keuntungan bagi pihak bank dan nasabah sehingga
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kemungkinan kedua adalah terjadinya pembiayaan
yang gagal, mengurangi keuntungan bagi nasabah dan bank sehingga mengakibatkan

menurunnya pertumbuhan ekonomi. Ketidak mampuan bank syariah melakukan
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pembiayaan berkualitas menjadi faktor penyebab hubungan negatif antara modal dan
petunbuhan ekonomi.

Pembiayaan bank syariah pada UMKM memberikan konstribusi yang besar
terhadap kinerja bank syariah yang diukur dengan nilai ROA (rentability of asset).
Setiap satu persen kenaikan pembiayaan akan berkribusi sebesar 3,65 persen
peningkatan keuntungan bank syariah. Pembiayaan UMKM bank syariah tidak
memberi kontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi untuk hubungan
bersifat langsung. Kontribusi pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi
terjadi melalui peran keuntungan (ROA) bank syariah. Peran keuntungan bank syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi kecil, setiap peningkatan satu persen keuntungan bank
syariah hanya berkontribusi sebesar 0,023 persen terhadap pertumbuhan ekonomi.
Terdapat hubungan dua arah dan saling mempengaruhi antara keuntungan bank syariah
dengan pertumbuhan ekonomi. Peran perrtumbuhan ekonomi terhadap keuntungan bank
lebih besar dari pada peran keuntungan bank syariah terhadap pertumbuhan ekonomi.

Usaha memperbaiki kualitas UMKM sejalan dengan upaya untuk meningkatkan
kinerja bank syariah dan akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Peningkatan jumlah
dan porsi pembiayaan pada UMKM yang disertai dengan perbaikan kualitasnya, akan
memdorong peningkatan Kinerja bank syariah. Hubungan pembiayaan terhadap
pertumbuhan ekonomi bersifat tidak langsung melalui perantara kinerja bank.
Peningkatan Kkinerja bank akibat dari peningkatan jumlah, porsi dan kualitas
pembiayaan pada UMKM akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sangat penting
memperhatikan kualitas dan jumlah pembiayaan pada UMKM untuk meningkatkan

Kinerja (keuntungan bank syariah) dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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Simpulan

Pembiayaan pada UMKM memberikan kontribusi yang besar terhadap
peningkatan kinerja bank bank syariah. Peran pembiayaan UMKM sudah sesuai
dengan peran utama bank syariah sebagai lembaga perantara keuangan, menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkan dalam bentuk pembiayaan. Pembiayaan yang
merupakan aset utama dari perbankan syariah memberikan kontribusi besar terhadap
peningkatan keuntungan pada bank syariah. Modal bank, dana pihak ketiga dan
pertumbuhan ekonomi merupakan variabel lain yang memberikan peran terhadap
perubahan kinerja keuntungan bank syariah. Modal dan pertumbuhan ekonomi
memberikan peran positif terhadap keutungan bank syariah. Dana pihak ketiga (DPK)
memberikan peran negatif terhadap keuntungan bank syariah. Pemanfaatan dana pihak
ketiga tidak sejalan dengan jumlah dana yang tersalur, terjadi penurunan porsi rasio
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (FDR), sehingga setiap peningkatan dana pihak
ketiga menimbulkan beban tambahan yang akan mengurangi tingkat keuntungan bank
syariah.

Pembiayaan UMKM bank syariah tidak memberi kontribusi terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Kontribusi pembiayaan UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi
terjadi melalui peran keuntungan (ROA) bank syariah. Peran keuntungan bank syariah
terhadap pertumbuhan ekonomi kecil. Peningkatan keuntungan bank syariah
berkontribusi rendah terhadap pertumbuhan ekonomi. Terdapat hubungan dua arah dan
saling mempengaruhi antara keuntungan bank syariah dengan pertumbuhan ekonomi.
Peran pertumbuhan ekonomi terhadap keuntungan bank lebih besar dari pada peran
keuntungan bank syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. Modal bank, intrumen
kebijakan moneter syariah dan inflasi merupakan variabel lain yang berperang terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Modal bank berpengaruh negatif, instrumen
kebijakan moneter syariah dan inflasi menberilkan pengaruh positif  terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Usaha memperbaiki kualitas UMKM sejalan dengan upaya untuk meningkatkan
kinerja bank syariah dan akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Peningkatan jumlah
dan porsi pembiayaan pada UMKM yang disertai dengan perbaikan kualitasnya, akan

memdorong peningkatan kinerja keuntungan bank syariah. Hubungan pembiayaan
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terhadap pertumbuhan ekonomi bersifat tidak langsung melalui perantara kinerja bank.
Peningkatan kinerja bank akibat dari peningkatan jumlah, porsi dan kualitas
pembiayaan pada UMKM akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sangat penting
memperhatikan kualitas dan jumlah pembiayaan pada UMKM untuk meningkatkan
kinerja (keuntungan bank syariah) dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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